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MOTTO

Kesempatan untuk menemukan kekuatan yang lebih baik dalam diri kita muncul

ketika hidup terlihat sangat menantang

- Joseph Campbell -

Berfikir positif dan optimis terlihat seperti kalimat puisi yang sepele, tapi

sadarilah ini sangat penting dalam peran anda mengambil keputusan yang akan

menentukan kesuksesan atau kehancuran

- Thomas Alva Edison -

Tidak ada orang pesimis yang pernah menemukan rahasia dari bintang, atau

berlayar ke pulau baru atau membuka jalan keluar baru bagi jiwa manusia

- Helen Keller -

Orang bodoh seringkali beralasan sabar terhadap segala sesuatu yang sebenarnya

dia mengalah dengan keadaan tanpa pernah berusaha

- Albert Einstein --

Untuk apa menjadi sempurna namun tak berguna di dunia

- Fandy Anugrah Pamungkas -

Setiap orang mempunyai masa – masa paling bodoh mereka dan terkadang

mereka seringkali menertawakan diri mereka sendiri atas tindakan bodoh itu

- Ajeng Mayangsari -
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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Berbagai macam asuransi di Indonesia antara lain asuransi kerugian yang

terdiri dari asuransi untuk harta benda, kepentingan keuangan, tanggung jawab

hukum dan asuransi diri. Pada hakekatnya, asuransi jiwa merupakan suatu bentuk

kerja sama antara orang-orang yang meminimalisir risiko yang diakibatkan oleh

risiko kematian, risiko hari tua dan risiko kecelakaan.

Perusahaan asuransi mengkoordinir atas dasar hukum bilangan besar yang

menyebarkan risiko kepada orang-orang yang mau bekerjasama. Jenis program

asuransi jiwa antara lain asuransi untuk pendidikan, pensiun, investasi, tahapan,

dan kesehatan. Asuransi sosial adalah program asuransi wajib yang

diselenggarakan pemerintah berdasarkan UU. Maksud dan tujuan asuransi sosial

adalah menyediakan jaminan dasar bagi masyarakat dan tidak bertujuan untuk

mendapatkan keuntungan komersial.

Perkembangan perusahaan asuransi diperlukan sikap profesional dari

setiap elemen yang ada dalam perusahaan serta suatu kontrol yang baik agar

semua kegiatan operasional perusahaan dapat berjalan sebagaimana mestinya. Hal

ini sangat penting untuk menjaga kelangsungan hidup perusahaan. Sikap

profesional tersebut dapat tercermin dari kemampuan perusahaan untuk bersaing

di lapangan, yaitu strategi perusahaan memanfaatkan semua peluang dan kekuatan

yang ada untuk menutup kelemahan serta menetralisir segala hambatan dalam

dinamika bisnis. Hal tersebut dapat dilakukan apabila manajemen mampu

melakukan pengambilan keputusan yang objektif.

Perusahaan asuransi memperoleh pendapatan melalui premi asuransi dari

para tertanggung. Premi adalah pembayaran dari tetanggung kepada penanggung

sebagai imbalan jasa atas pengalihan risiko kepada penanggung. Dalam skop

asuransi, premi merupakan imbalan jasa atas jaminan yang diberikan oleh

penanggung kepada tertanggung untuk mengganti kerugian yang mungkin diderita
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oleh tertanggung. Imbalan jasa atas jaminan dengan menyediakan

sejumlah uang terhadap risiko hari tua, risiko kematian dan lain-lain.

Premi asuransi yang dikumpulkan dari para tertanggung dalam waktu yang

relatif lama akan terkumpul dana yang cukup besar, sehingga dari dana tersebut

perusahaan asuransi akan mampu mengembalikan tertanggung kepada keadaan

ekonomi seperti sebelum terjadi kerugian dan menghindarkan tertanggung dari

kebangkrutan. Perusahaan asuransi dapat melangsungkan hidupnya melalui premi

yang diterima dari tertanggung. Sedangkan tertanggung, premi asuransi

merupakan unsur biaya yang wajib dibayarkan untuk mengurangi risiko yang

akan terjadi.

Pada umumnya masyarakat hanya mengetahui kegunaan asuransi sebagai

mitra proteksi. Hanya sebagian masyarakat yang mengetahui bahwa asuransi juga

dapat digunakan sebagai media investasi contohnya Perusahaan Asuransi di

Indonesia yang tertua yaitu PT. Asuransi Jiwa Bumiputera. Perusahaan ini

terdapat banyak produk asuransi termasuk Asuransi Bumiputera Proteksi Link

Reguler/Single dan Asuransi Bumiputera Proteksi Smart. Asuransi jiwa ini

mempunyai dua unsur yaitu Investasi dan Proteksi. Investasi bertujuan untuk

menciptakan sejumlah dana/nilai tunai sedangkan proteksi bertujuan memberikan

perlindungan jika tertanggung. Meninggal dunia dalam masa asuransi akan

mendapat 100% Uang Premi + Uang Pertanggungan selanjutnya polis menjadi

bebas premi. Asuransi dalam bentuk investasi sangat menguntungkan bagi

pemegang polis.

Berdasarkan uraian latar belakang tersebut, maka penulisan laporan

Praktek Kerja Nyata ini diberi judul “Pemasaran Produk Asuransi Sebagai

Nilai Investasi Pada PT. Asuransi Jiwa Bumiputera Cabang Jember Tahun

2017”.
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1.2 Tujuan dan Manfaat Praktek Kerja Nyata

1.2.1 Tujuan Praktek Kerja Nyata

Tujuan dilakukan Praktek Kerja Nyata yang dilaksanakan pada PT.

Asuransi Jiwa Bumiputera guna mengetahui pemasaran produk asuransi yang

mempunyai unsur investasi dan proteksi.

1.2.2 Manfaat Praktek Kerja Nyata

Manfaat penyelenggaraan Praktek Kerja Nyata yang dilaksanakan Pada

PT. Asuransi Jiwa Bumiputera adalah :

a. Mengetahui sejauh mana ilmu yang didapat di bangku kuliah untuk diterapkan

dalam dunia kerja.

b. Memahami bagaimana cara promosi produk asuransi pada PT. Asuransi Jiwa

Bumiputera.

c. Mendapat pelatihan kerja serta menerapkan pengetahuan ilmu manajemen

Perusahaan dalam dunia kerja.

1.3 Objek dan Jangka Waktu Pelaksanaan Praktek Kerja Nyata

1.3.1 Objek Praktek Kerja Nyata

Kegiatan Praktek Kerja Nyata dilaksanakan pada PT Asuransi Jiwa

Bumiputera Cabang Jember. (Surat Permohonan PKN dan keterangan dari

perusahaan ditunjukkan pada lampiran 1 & 2)

1.3.2 Jangka Waktu Pelaksanaan Praktek Kerja Nyata

Kegiatan Praktek Kerja Nyata dilaksanakan kurang lebih 198 jam aktif

pada PT Asuransi Jiwa Bumiputera Cabang Jember. Adapun jam kerja yang

berlaku di perusahaan dari tanggal 17 February 2017 s/d 20 Maret 2017.

Senin – Jumat : 07.30 – 16.30

Istirahat : 12.00 – 13.00

Sabtu -Minggu : Libur

(daftar absensi, surat permohonan nilai PKN, nilai PKN, pengajuan penyusunan

PKN dan kartu konsultasi ditunjukkan pada lampiran 3, 4, 5, 6 dan 7)
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Tabel 1.1 Menyajikan Jadwal Kegiatan Praktek Kerja Nyata

No Kegiatan
MingguKe-

I II III IV

1 Penyerahan surat izin PKN.

2 Mengenal objek PKN.

3
Perkenalan dan pengarahan tentang gambaran umum
perusahaan dan struktur organisasi.

4
Melaksanakan PKN sesuai dengan materi judul yang
dipilih.

5 Mengumpulkan data-data untuk penyusun laporan PKN

6
Konsultasi secara periodik dengan dosen pembimbing
PKN

7 Penyusunan laporan PKN

Sumber : Data terolah dari PT. Asuransi Jiwa Bumiputera February 2017

1.4 Bidang Ilmu Praktek Kerja Nyata

Bidang ilmu yang menjadi pedoman pelaksanaan Praktek Kerja Nyata dan

Penyusunan Laporan adalah :

a. Pengantar Manajemen

Di dalam kegiatan Praktek Kerja Nyata pada PT. Asuransi Jiwa

Bumiputera Cabang Jember diajarkan secara tidak langsung bagaimana

memanajemen organisasi dalam perusahaan baik itu dinas dalam maupun dinas

luar. Tidak hanya itu, bidang ilmu pengantar manajemen diterapkan  pada

bagaimana dapat mencapai target bulanan kantor cabang yang telah ditetapkan

oleh kantor pusat PT. Asuransi Jiwa Bumiputera.

b. Manajemen Pemasaran

PT. Asuransi Jiwa Bumiputera dalam melakukan penjualan produk berupa

asuransi selalu menggunakan manajemen pemasaran, bagaimana produk tersebut

harus dijual dan dimana produk tersebut dijualkan. Manajemen pemasaran juga

mangajarkan untuk membuat cara – cara agar produk yang dipasarkan tidak kalah

dengan prosuk pesaing.
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BAB 2

TINJAUAN PUSTAKA

Tinjauan pustaka pada kegiatan pengamatan bertujuan untuk mengkaji

teori teori tentang masalah yang dirumuskan. Tinjauan pustaka juga merupakan

landasan dalam menyelesaikan pengamatan. Pada bab ini penulis akan

menguraikan tinjauan pustaka yang akan digunakan untuk menganalisa setiap

variable dari pemasaran produk asuransi sebagai nilai investasi pada PT. Asuransi

Jiwa Bumiputera Cabang Jember

2.1 Pemasaran

2.1.1 Pengertian Pemasaran

William J. S mengemukakan bahwa pemasaran adalah suatu sistem

keseluruhan dari kegiatan kegiatan usaha yang ditujukan untuk merencanakan,

menentukan harga, mempromosikan, dan mendistribusikan barang dan jasa yang

dapat memuaskan kebutuhan baik kepada pembeli yang ada maupun pembeli

potensial (swastha 2003:4). Dapat diartikan bahwa pemasaran mencakup usaha

perusahaan yang dimulai dengan mengidentifikasi kebutuhan konsumen,

merencanakan produk, menentukan harga produk yang sesuai, menentukan cara –

cara promosi dan penjualan produk tersebut. Jadi kegiatan pemasaran adalah

kegiatan – kegiatan yang saling berhubungan sebagai suatu sistem.

Pemasaran adalah proses mengelola hubungan pelanggan yang

menguntungkan. Dalam arti yang lebih lua, pemasaran adalah proses social dan

manajerial di mana pribadi atau organisasi memperoleh apa yang mereka

butuhkan dan inginkan melalui penciptaan dan pertukaran nilai dengan yang lain.

Dalam konteks nilai yang lebih sempit, pemasaran mencakup menciptakan

hubungan pertukaran muatan nilai dengan pelanggan yang menguntungkan.

(Kotler dan Amstrong 2008:5-6)

Menciptakan kondisi yang saling menguntungkan dalam jangka panjang

antara sebuah entitas dan publik dimana mereka berinteraksi merupakan tujuan
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utama dari kegiatan pemasaran. Walaupun tujuan fundamental ini tidak mengenal

periode waktu, kebiasaan organisasi yang bergerak akan mengalami evolusi.

Fungsi manajer pemasaran tidak hanya menjalankan kegiatan pemasaran sehari –

hari, namun harus membuat keputusan keputusan strategis. (Peterson dan Kerin

2015;1)

2.1.2 Jenis Pemasaran

Bisnis jasa pemasaran bersifat sangat kompleks karena banyak elemen

yang mempengaruhi seperti internal organisasi, lingkungan fisik, komentar dari

mulut – mulut, dan sebagainya

a. Pemasaran Eksternal

Dilakukan untuk menghubungkan perusahaan dengan konsumen, hal ini

merupakan pekerjaan pemasaran yang dilakukan oleh perusahaan untuk

menyiapkan, menentukan harga, mendistribusikan dan mempromosikan jasa

kepada konsumen.

b. Pemasaran Internal

Dilakukan untuk menghubungkan perusahaan dan karyawan, dalam hal ini

perusahaan melatih dan memotivasi karyawan untuk melayani konsumen

dengan baik.

c. Pemasaran Interaktif

Dalam hal ini menghubungkan antara konsumen dan karyawan dengan

karyawan perusahaan. Pemasaran interaktif merupakan gambaran atas

keahlian karyawan dalam melayani konsumen.

2.1.3 Konsep Pemasaran

Perusahaan yang sudah mengenal bahwa pemasaran merupakan faktor

penting untuk mencapai sukses usaha, akan mengetahui adanya cara dan falsafah

baru yang terlibat di dalamnya. Cara dan falsafah baru ini disebut dengan konsep

pemasaran (marketing concept). Konsep pemasaran bertujuan memberikan

kepuasan terhadap keinginan dan kebutuhan konsumen, atau berorientasi pada

konsumen. Konsep yang mendasari dari strategi pemasaran sebagai berikut :
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a. Pemilihan Pasar

Faktor yang mempengaruhi pemilihan pasar :

1. Keterbatasan terhadap sumber daya internal yang mendorong perlunya

pemusatan lebih sempit.

2. Pengalaman secara keseluruhan yang didasarkan pada trial dan error di

dalam menanggapi peluang dan tantangan.

Menurut Peterson dan Kerin (2015;64) pasar dapat dianggap

sebagai sejumlah calon pembeli (individu atau organisasi) yang bersedia

dan mampu membeli potensi penawaran (produk barang atau jasa) dari

organisasi tertentu

b. Perencanaan Produk

Berbagai macam bentuk produk mencangkup barang, jasa dan kombinasi

keduanya. Meskipun cenderung produk sebagai barang atau jasa, kebanyakan

produk adalah pencampuran dari semuanya.

c. Penetapan Harga

Harga merupakan satu – satunya unsur baruan pemasaran yang

memberikan pemasukan atau pendapatan bagi perusahaan dan berpengaruh

langsung terhadap laba perusahaan. Disamping itu harga merupakan unsur

bauran pemasaran yang bersifat fleksibel, artinya dapat diubah dengan cepat.

“Harga adalah jumlah yang ditagihkan atas suatu produk atau jasa. Lebih luas

lagi, harga adalah jumlah semua nilai yang diberikan oleh pelanggan untuk

mendapatkan keuntungan dari memiliki atau menggunakan suatu produk atau

jasa.” (Kotler dan Amstrong 2008:345)

Penetapan harga merupakan suatu masalah jika perusahaan akan

menetapkan harga untuk pertama kalinya. Ini terjadi ketika perusahaan

mengembangkan atau memperoleh produk baru, ketika akan memperkenalkan

produknya ke saluran distribusi baru atau daerah baru, ketika akan melakukan

penawaran atas suatu perjanjian kerja baru. (Kotler dan Susanto 2001: 635)
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Prosedur penetapan harga, pada dasarnya dilakukan dengan melihat orientasi :

1. Memilih Tujuan Penetapan Harga

Perusahaan harus memutuskan apa yang ingin dicapai dari produk

tersebut. Tujuan penetapan harga sebagai berikut ::

 Kelangsungan Hidup : Perusahaan dapat mengejar kelangsungan

hidup sebagai tujuan utamanya jika mengalami kapasitas lebih,

persaingan yang ketat, atau perubahan keinginan konsumen. Untuk

menjaga agar pabrik beroperasi dan persediaan terus diputar.

 Laba maksimum

 Pendapatan yang maksimum

 Pertumbuhan penjualan maksimum : Volume penjualan yang leboh

tinggi akan menghasilkan biaya per unit lebih rendah dan laba jangka

panjang yang tinggi.

 Skimming pasar maksimum : Penetapan harga tinggi untuk men-

“skim” pasar. Skimming pasar adalah menawarkan produk baru

dengan harga tinggi, kemudian secara bertahap mengeluarkan produk

– produk yang lebih sederhana dan lebih murah untuk menarik

segmen sensitive-harga baru

 Kepemimpinan mutu produk : Pembuatan produk bermutu tinggi

menyebabkan harga lebih tinggi (Kotler dan Susanto 2001: 638-640)

2. Memperkirakan Biaya

3. Menganalisis Biaya, Harga, dan Penawaran Pesaing

4. Memilih Metode Penetapan Harga

5. Memilih Harga akhir

d. Promosi

Promosi merupakan salah satu faktor penentu keberhasilan suatu program

pemasaran. Tujuan utama pemasaran adalah untuk memberikan informasi

kepada konsumen tentang produk – produknya. Alat – alat promosi yang

digunakan sebagai berikut :
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1. Personal Selling

Personal selling adalah presentasi pribadi oleh wiraniaga perusahaan

untuk melakukan penjualan dan membangun hubungan pelanggan (Kotler

dan Amstrong 2008:D-8)

Personal selling dapat lebih efektif dalam menghasilkan penjualan

dibanding dengan yang dihasilkan oleh iklan karena karena tenaga penjual

dapat menjawab pertanyaan – pertanyaan dan memberikan umpan balik

segera kepada para pembeli potensial.

2. Public Relation

Public relation merupakan upaya komunikasi menyeluruh dari suatu

perusahaan untuk mempengaruhi persepsi, opini, keyakinan, dan sikap

bagi kelompok ataupun masyarakat terhadap perusahaan . Public relation

sebagai sarana bagi sebuah perusahaan jasa untuk menciptakan kesan yang

baik tentang perusahaan, produknya dan perwakilan – perwakilan

pemasarannya.

e. Orang

Orang dianggap sebagai produk. Pemasaran orang terdiri dari kegiatan

yang dilaksanakan untuk menciptakan, memelihara, atau mengubah sikap

terhadap orang tertentu. Mulai dari presiden, penghibur, dan atlet olah raga

sampai para professional seperti dokter, pengacara, dan arsitek menggunakan

pemasaran orang untuk membangun reputasi mereka. Bisnis, badan amal, dan

organisasi lain menggunakan orang terkenal untuk membantu menjual produk.

Pemanfaatan yang baik atas pemasaran orang bisa mengubah nama orang

menjadi merek yang kuat.

f. Lingkungan Pemasaran

Lingkungan pemasaran perusahaan terdiri dari pelaku dan kekuatan di luar

pemasaran yang mempengaruhi kemampuan manajemen pemasaran untuk

membangun dan mempertahankan hubungan dengan pelanggan. Lingkungan
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senantiasa berubah dengan cepat, baik konsumen maupun pemasar bertanya –

tanya apa yang akan terjadi di masa mendatang. Lingkungan pemasaran terdiri

dari :

1. Lingkungan mikro yang terdiri dari pelaku yang dengan dengan

perusahaan dan mempengaruhi kemampuan perusahaan untuk melayani

pelanggannya perusahaan, pemasok, perantara pemasaran, pasar

pelanggan, pesaing dan masyarakat.

2. Lingkungan makro terdiri dari kekuatan social yang lebih besar yang

mempengaruhi lingkungan mikro seperti kekuatan demografi, ekonomi,

alam, teknologi, politik, dan budaya.

g. Proses

Proses yaitu prosedur aktual, mekanisme dan aliran aktivitas yang

merupakan system penyajian atau operasi jasa. Obyek utama dari pemasaran

adalah mengidentifikasikan kebutuhan dan keinginan pasar. Oleh karena itu

jasa harus didesign untuk memenuhi kebutuhan tersebut. Design jasa

mencakup design dari proses jasa dan bagaimana jasa disampaikan. Penyajian

jasa aktual akan menentukan tahapan pengalaman konsumen atau aliran

operasi jasa, bahkan bisa menjadi bukti yang bisa dinilai konsumen.

2.1.4 Strategi Pemasaran

Banyaknya perusahaan jasa yang saling bersaing untuk melakukan

diferensiasi kompetitif, meningkatkan kualitas jasa dan mengelola produktivitas

jasa menjadi lebih baik daripada para pesaingnya. Oleh karena itu diperlukan

strategi pemasaran yang baik. Manajer produk baru untuk saat ini harus

mengembangkan rencana pemasaran strategis bertujuan memperkenalkan

produknya ke pasaran. Strategi pemasaran ini akan mengalami beberapa

perbaikan dalam tahap – tahap selanjutnya. Rencana strategi pemasaran terdiri

atas tiga bagian :
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1. Bagian pertama menjelaskan ukuran, struktur, dan perilaku pasar sasaran,

posisi produk yang direncanakan, serta penjualan, pangsa pasar, dan laba yang

diinginkan dalam lima tahun pertama

2. Bagian kedua strategi pemasaran menggambarkan harga, strategi distribusi,

dan anggaran pemasaran yang direncakan untuk produk tersebut dalam tahun

pertama

3. Bagian ketiga dari rencana strategi pemasaran menjelaskan penjualan jangka

panjang dan sasaran laba serta strategi pemasaran selanjutnya. (Kotler dan

Susanto 2001; 435).

2.2.Produk

Produk adalah apa saja yang dapat ditawarkan ke pasar untuk diperhatikan,

diperoleh, digunakan, atau dikonsumsi yang dapat memenuhi keinginan dan

kebutuhan. Produk – produk yang dapat dipasarkan meliputi barang fisik

(misalnya mobil dan buku), jasa (misalnya cukur, konser), orang (misalnya Susi

Susanti, rano Karno), tempat (misalnya Bali dan Yogyakarta), organisasi

(misalnya Dharma Wanita, Koperasi dan Pasar Indonesia), dan ide (misalnya

keluarga berencana, mengendarai yang aman) (Kotler dan Susanto 2001:560).

Kotler dan Susanto (2001) menjelaskan, dalam merencanakan penawaran

pasar atau produk, pemasar harus memikirkan lima tingkatan produk. Tingkat

paling dasar ialah manfaat utama, yaitu jasa atau manfaat dasar yang

sesunggungnya dibeli pelanggan. Pemasar harus merubah manfaat utama itu

menjadi produk generik yaitu versi dasar dari produk tersebut. Pada tingkat ketiga,

pemasar mempersiapkan produk yang diharapkan, yaitu satu set atribut dan

persyaratan yang biasanya diharapkan dan disetujui pembeli ketika membeli

produk tersebut. Pada tingkat keempat, pemasar mempersiapkan produk tambahan

yaitu yang meliputi tambahan jasa dan manfaat yang akan memberdayakannya

dari produk pesaing. Pada tingkat kelima adalah produk potensial yaitu semua

tambahan dan perubahan yang mungkin didapat produk tersebut di masa depan.
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Jika produk tambahan menunjukkan apa yang termasuk dalam produk tersebut

sekarang maka produk potensial menunjukkan evolusi yang mungkin terjadi.

Tiap produk berhubungan dengan produk lainnya. Hierarki produk merentang

mulai dari kebutuhan dasar sampai produk – produk khusus yang memenuhi

kebutuhan – kebutuhan tersebut. Terdapat 7 tingkatan hierarki produk sebagai

berikut :

1. Keluarga kebutuhan: Kebutuhan utama yang mendasari kelompok produk.

Misalnya: keamanan

2. Keluarga produk: Semua kelas produk yang dapat memenuhi kebutuhan utama

dengan efektifitas yang memadai. Misalnya : tabungan dan pendapatan

3. Kelas produk: Sekelompok produk dalam keluarga produk yang diakui

mempunyai kesamaan fungsional. Misalnya : instrument keuangan

4. Lini produk : Sekelompok produk dalam kelas produk yang saling yang saling

berhubungan erat karena memiliki fungsi yang sama, dijual kelompok

pelanggan yang sama, dipasarkan melalui jaringan distribusi yang sama, atau

berada dalam kisaran harga tertentu. Misalnya : asuransi jiwa

5. Jenis produk : produk – produk yang berada dalam lini produk yang memiliki

salah satu bentuk dari produk tersebut. Misalnya : lama kontrak

6. Merek : nama yang dihubungkan dengan satu atau lebih produk dalam lini

produk yang digunakan untuk mengidentifikasi sumber atau karakter produk

tersebut. Misalnya : AJB 1912

7. Unit ptoduk : suatu unit dalam merek atau lini produk yang berbeda dalam hal

ukuran, harga, penampilan, atau atribut lainnya. Unit produk disebut unit-

penjaga-persediaan, atau varian produk. Misalnya : Asuransi Jiwa Bumi

Putera yang dapat diperpanjang.

2.3 Asuransi

Perasuransian adalah istilah hukum yang dipakai dalam perundang – undangan

dan Perusahaan Perasuransian. Istilah perasuransian berasal dari kata “asuransi”
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yang berarti pertanggungan atau perlindungan atas suatu objek dari ancaman

bahaya yang menimbulkan kerugian. (Muhammad 2011:05)

Dalam undang – undang nomor 2 tahun 1992, dirumuskan definisi asuransi

yang lebih lengkap jika dibandingkan dengan rumusan yang terdapat dalam pasal

246 KUHD. Menurut ketentuan pasal 1 angka (1) undang – undang nomor 2

1992: Asuransi atau pertanggungan adalah perjanjian antara 2 (dua) pihak atau

lebih, dengan mana pihak penanggung mengikatkan diri kepada tertanggung

dengan menerima premi asuransi, untuk memberikan penggantian kepada

tertanggung karena kerugian, kerusakan atau kehilangan keuntungan yang

diharapkan atau tanggung hawab hokum kepada pihak ketiga yang mungkin akan

diderita tertanggung, yang timbul dari suatu peristiwa tidak pasti, atau untuk

memberikan suatu pembayaran yang didasarkan atas meninggal atau hidupnya

seseorang yang dipertanggungkan. (Muhammad 2011:193)

2.3.1 Tujuan asuransi

1. Teori Pengalihan Risiko

Menurut teori pengalihan resiko, tertanggung menyadari bahwa

ada ancaman bahaya terhadap harta kekayaan miliknya atau terhadap

jiwanya. Jika bahaya tersebut menimpa harta kekayaan atau jiwanya,

dia akan menderita kerugian atau korban jiwa atau cacat raganya. Untuk

mengurangi atau menghilangkan beban resiko tersebut, pihak

tertanggung berupaya mencari jalan kalau ada pihak lain yang bersedia

mengambil alih beban risiko ancaman baaya dan dia sanggup

membayar kontra prestasi yang disebut premi.

2. Pembayaran ganti kerugian

Jika pada suatu ketika terjadi peristiwa yang menimbulkan

kerugian, maka kepada tertanggung yang bersangkutan akan dibayarkan

ganti rugi seimbang dengan pembayaran preminya

3. Pembayaran santunan

Apabila mendapat musibah kecelakaan dalam pekerjaannya,

mereka (ahli warisnya) akan memperoleh pembayaran santunan dari
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penanggung (BUMN) yang jumlahnya telah ditetapkan oleh undang –

undang.

4. Kesejahteraan anggota

Apabila beberapa orang yang terhimpun dalam suatu perkumpulan

dan membayat kontribusi (iuran) kepada perkumpulan, maka

perkumpulan itu berkedudukan sebagai penanggung, sedangkan

anggota perkumpulan berkedudukan sebagai tertanggung.

2.3.2 Bukti asuransi

Kontrak perjanjian atau bukti asuransi disebut dengan nama Polis.

Menurut ketentuan pasal 255 KUHD, perjanjian asuransi harus dibuat secara

tertulis dalam bentuk akta yang disebut polis. Sebagai alat bukti tertulis, isi yang

tercantum dalam polis harus jelas, tidak boleh mengandung kata – kata atau

kalimat yang memungkinkan perbedaan interprestasi, sehingga mempersulit

tertanggung dan penanggung merealisasikan hak dan kewajiban mereka dalam

melaksanakan asuransi. Di samping itu polis juga  memuat kesepakatan mengenai

syarat – syarat khusus dan janji – janji khusus yang menjadi dasar pemenuhan hak

dan kewajiban untuk mencapai tujuan asuransi. Adapun jenis – jenis polis adalah

sebagai berikut :

1. Polis Maskapai

Polis ini dibuat oleh maskapai – maskapai asuransi. Dalam operasi

kerjanya Perusahaan Asuransi yang menggunakan polis maskapai ini banyak

mengalami kesulitan, karena selain syarat – syarat yang diharuskan dalam

undang – undang, polis maskapai memuat beberapa ketentuan khusus yang

berlaku bagi maskapai yang menciptakan syarat – syarat tersebut

2. Polis Bursa

Polis ini mempunyai syarat – syarat yang seragam dan digunakan pada

bursa asuransi. Ada 2 (dua) macam polis bursa, yaitu Polis Bursa Amsterdam

dan Polis Bursa Rotterdam. Kedua polis ini digunakan pada pengangkutan laut

dan asuransi kebakaran.

Digital Repository Universitas JemberDigital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


15

3. Polis Lloyds

Polis yang digunakan di bursa Lloyds London. Polis ini telah

dikembangkan tersendiri di bawah merek Lloyds dan hanya digunakan oleh

perusahaan asuransi yang menjadi anggota The Lloyds Corporation.

4. Polis perjalanan

Polis ini dibuat untuk asuransii 1 (satu) perjalan atau 1 (satu) pelayaran

tertentu saja.

5. Polis waktu

Polis ini dibuat untuk asuransi yang berjangka waktu tertentu, misalnya 1

(satu) tahun. Penentuan jangka waktu asuranasi harus tepat menurut tanggal

dan ja, dimulai dan diakhiri.

2.3.3 Objek Asuransi

1. Benda asuransi

Benda asuransi adalah benda yang menjadi objek perjanjian

asuransi berupa harta kekayaan yang mempunyai nilai ekonomi, yang

dapat dihargai dengan sejumlah uang

2. Premi asuransi

Dalam pasal 246 KUHD terdapat rumusan : “dengan mana

penanggung mengikatkan diri kepada tertanggung dengan menerima

premi”. Berdasarkan rumusan tersebut, dapat diketahui premi adalah

salah satu unsur penting dalam asuransi karena merupakan kewajiban

utama yang wajib dipenuhi oleh tertanggung kepada penanggung.

Apabila premi tidak dibayar, asuransi dapat dibatalkan atau setidak –

tidaknya asuransi tidak berjalan. (Muhammad 2011:103) tidak jauh

berbeda dengan yang tertulis di syarat – syarat umum polis pada polis

asuransi jiwa (perseorangan) yaitu premi adalah sejumlah uang yang

wajib dibayar oleh pemegang polis kepada Badan berdasarkan

ketentuan yang ditetapkan dalam polis dan menjadi syarat

diperolehnya manfaat asuransi jiwa.
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Penetapan tingkat premi asuransi harus didasarkan pada

perhitungan analisis risiko yang sehat. Besarnya jumlah premi yang

harus dibayar oleh tertanggung ditentukan berdasarkan penilaian risiko

yang dipikul oleh penanggung.

2.3.4 Klaim Asuransi

Sesuai yang tertulis dalam syarat – syarat umum polis pada polis asuransi

jiwa (perseorangan), klaim adalah tuntutan yang diajukan karena haknya telah

terpenuhi. Klaim asuransi adalah sebutan lain dari penebusan polis yang sudah

habis kontrak. Pemegang polis berhak mengajukan klaim dan mendapatkan

keseluruhan dana yang telah disepakati pada awal perjanjian antara penanggung

dan tertanggung.

2.4 Investasi

2.4.1 Pengertian Investasi

Banyak sekali pengertian tentang investasi antara lain yaitu pendapat dari

Frank J. Fabozzi (dalam Fahmi 2006:1) mengatakan bahwa manajemen investasi

adalah proses pengelolaan uang. Sedangkan menurut Smith dan Skousen (dalam

Fahmi 2006:1) mengatakan, “Investing activities: transaction and events the

purchase and sale of securities (excluding cash equivalents), and building,

equipment. And other asset not generally held for sale, and the making, and

collecting of loans. They are not classified as operating activities, since the relate

only indirectly to the central, on going operations ofentity.” Di sisi lain, Relly dan

Brown (dalam Fahmi 2006:2) memberikan pengertian berbeda, “Investment is

the current commitment of dollar for a period of time to derive future payment

that will compensate the investor for (1) the time the funds are commited, (2) the

expected rate of inflation, (3) the uncertainty of the future payment.”

Lebih jauh di dalam PSAK Nomor 13 dalam Standart Akuntansi

Keuangan per 1 Oktober 2004 menjelaskan tentang beberpa pengertian sebagai

berikut :
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 Investasi lancar adalah investasi yang dapat segera dicairkan dan dimaksudkan

untuk dimiliki selama setahun atau kurang.

 Investasi jangka panjang adalah investasi selain investasi lancar

 Investasi property adalah investasi pada tanah atau bagunan yang tidak

digunakan atau dioperasikan oleh perusahaan yang berinvestasi atau

perusahaan lain dalam grup yang sama dengan perusahaan yang berinvestasi

 Investasi dagang adalah investasi yang ditujuan untuk mempermudah atau

mempertahankan bisnis atau hubungan perdagangan

Dari penjelasan tersebut, investasi dapat didefinisikan sebaagai bentuk

pengelolaan dana guna memberikan keuntungan dengan cara menempatkan dana

pada alokasi yang diperkirakan akan memberikan tambahan keuntungan atau

coumpouding. Tentunya proses pencarian keuntungan dengan investasi ini

membutuhkan analisis dan perhitungan mendalam dengan tidak

mengesampingkan kehati-hatian (prudent).

Pemahaman investasi menurut Suad Husnan dan Enny Pudjiastuti

(2004:181) bahwa asal usul investasi tidak harus berasal dari bagian keuangan.

Mungkin saja usul investasi tersebut berasal dari bagian pemasaran (misalnya

membuka jaringan distribusi baru) dan melibatkan berbagai bagian.

Investasi pada umumnya memiliki dua bentuk yaitu :

1. Investasi nyata (real investment) secara umum melibatkan asset berwujud;

seperti tanah, mesin – mesin, atau pabrik.

2. Investasi keuangan (financial investment) melibatkan kontrak tertulis, seperti

saham biasa dan obligasi.

2.4.2 Lembaga Keuangan dan Investasi

Keberadaan lembaga keuangan di suatu Negara dirasa sangat penting

dalam usaha turut menumbuhkembangkan ekonomi bangsa tersebut. Oleh karena

itu ada beberapa lembaga keuangan yang keberadaanya dirasa perlu seperti
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perusahaan asuransi. Reksadana, dana pensiuan, bank komersial dan usaha simpan

pinjam.

Menurut Fabozzi, Modigliani dan (dalam Fahmi 2006:10), perusahaan

asuransi merupakan lembaga perantara keuangan yang melakukan pembayaran

jika suatu peristiwa terjadi. Lembaga ini berfungsi sebagai penanggung risiko.

Kieberadaan lembaga asuransi disuatu Negara telah membantu dunia bisnis dan

masyarakat dalam memperingan persoalan yang dihadapi, khususnya masalah

ekonomi. Suatu hal yang pantas jika kita menyebut asuransi sebagai hedging

dalam perspektif tertentu.

Secara umum proses manajemen investasi meliputi 5 (lima) langkah :

1. Menetapkan sasaran investasi

2. Membuat kebijakan investasi

3. Memilih strategi portofolio

4. Memilih aktiva/asset

5. Mengukur dan mengevaluasi kinerja

Invetasi mempunyai peran penting bagi suatu Negara. Alasannya yaitu

pertama, investasi mampu menciptakan pendapatan dan kedua investasi dapat

memperbesar kapasitas produksi perkonomian dnegan cara meningkatkan stock

modal.

2.4.3 Nilai uang dalam Investasi

Setiap orang yang menginvestasikan uang yang dimilikinya maka ia akan

memperhatikan nilai uang tersebut pada saat jatuh temponya, dan ini dapat

dihitung secara keuangan. Ada dua cara sederhana untuk melihat perubahan yang

terjadi pada nilai uang tersebut. Menurut Walter Nicholson (dalam Fahmi

2006:40) bunga adalah pembayaran (payment) untuk nilai waktu dari uang.

Perhitungan secara future value adalah perhitungan uang yang dimiliki

saat ini dan diinvestasikan dengan penetapan bunga sehingga mengalami proses

bunga berbunga sehingga nilai akan berubah pada masa yang akan datang.
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Menurut James C. Van Horne dan John M. Wachowicz, Jr (dalam Fahmi

2006:40) nilai uang masa depan adalah “the value at some future of a present

amount of money, or a series of payments, evaluated at a given interest rate.”

Adapun rumus perhitungannya sebagai berikut :

FVn = PV (1 + i)n

Keterangan :

FV = Future Value/ nilai uang masa depan period eke n

PV = Present Value/ nilai sekarang

i = suku bunga

n = compounding/ periode penggandaan

2.4.4 Risiko dalam berinvestasi

Risiko adalah suatau ketidakpastian. Pemodal dalam berinvestasi akan

mendapatkan return di masa datang dengan nilai yang belum diketahui. Risiko

dalam berinvestasi dilihat sebagai variabilitas return realisasi terhadap return yang

diharapkan. Risiko dalam investasi selalu ada, para pemodal akan selalu

memperhatikan terhadap risiko yang mungkin bisa terjadi. Bagi pebisnis tertentu

dalam situsi penuh risikolah ia memperoleh banyak keuntungan atau seperti kata

pepatah “Dalam pasar yang kaucaulah banyak orang yang menjadi kaya”.

Banyak definisi tentang risiko (risk), menurut Joel G. Siegel dan Jae K.

Shim (dalam Fahmi 2006:103) mendifinisikan resiko dalam tiga hal, pertama

adalah keadaan yang mengarah pada sekumpulan hasil khusus, dimana hasilnya

dapat diperoleh dengan kemungkinan telah diketahui oleh pengambil keputusan,

kedua adalah variasi keuntungan, penjualan, atau variable lainnya, dan ketiga

adalah kemungkinan dari sebuah maslaah keuangan yang memengaruhi kinerja

operasi perusahaan atau posisi keuangan, seperti risiko ekonomi, ketidakpastian,

politik dan maslaah industri.

Bagi investor (penanam modal) secara sederhana sumber risiko dibagi

menjadi dua. Pertama, risiko yang sistematis, yaitu yang sifatnya memengaruhi

secara menyeluruh. Kedua, risiko yang tidak sistematis, yaitu hanya membawa
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dampak pada perusahaan yang terkait. Guna menghindari risiko yang terjadi ada

beberapa cara yang perlu dilakukan. Cara yang dianggap efektif adalah dengan

melakukan diversifikasi. Dengan alas an melakukan diversifikasi diharapkan akan

menghilangkan atau meminimalkan risiko yang dimiliki pada berbagai sektor

bisnis yang ada dengan penetapan persentase yang dikalkulasikan secara cermat.

Dengan begitu yang timbul adalah investasi menjadi lebih teridentifikasi dari sisi

risiko, dan risiko yang tidak sistematis dengan sendirinya akan hilang.

2.4.5 Strategi Pemasaran

Strategi pemasraan pada PT Asuransi Jiwa Bumiputera Cabang Jember

dalam penerapannya di lapangan menggunakan :

1. Strategi Tepat Pasar

a. Tepat Pasar

Implementasi strategi pemasaran PT Bumiputera Cabang Jember

yang berdasar pada pasar potensial, dalam penggarapannya untuk dapat

ditawari produk asuransi jiwa kumpulan. Ciri – ciri pasar potensial

asuransi jiwa kumpulan :

1) Bentuk perusahaan, maksudnya untuk memudahkan mencari contact

person.

2) Jumlah karyawan, maksudnya untuk memudahkan dalam menetapkan

underwriting (seleksi resiko).

3) Kesejahteraan karyawan yang sudah ada, maksudnya untuk

menetapkan produk yang akan ditawarkan.

4) Perusahaan sehat, maksudnya mampu membayar premi asuransi.

b. Tepat Sumber Daya Manusia

Implementasi strategi pemasaran asuransi jiwa kumpulan dalam

menempatkan sumber daya manusia (agen) pada segmen pasar yang tepat

sesuai pengetahuan dan kemampuannya.
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Secara singkat menentukan sumber daya manusia yang tepat dan

sesuai pengetahuan dan kemampuan yang dimiliki oleh sumber daya

manusia tersebut diperlukan langkah – langkah sebagai berikut :

1) Perekrutan calon sumber daya manusia (agen).

2) Pendidikan dan pelatihan calon sumber daya manusia (agen) lapangan.

3) Pembinaan agen pelatihan lapangan.

c. Tepat Produk

Penawaran produk kepada calon pemegang polis didasarkan pada

identifikasi pasar yang sudah dilakukan. Keinginan dan kebutuhan calon

pemegang polis dapat dipenuhi sepanjang :

1) Produk tidak dibuat menyimpang dari undang- undang asuransi.

2) Inovasi produk tidak menyimpang dari perhitungan teknis asuransi.

Secara singkat diperlukan suatu inovasi atau rancangan produk

yang bermanfaat calon bagi pemegang polis agar produk yang ditawarkan

dapat member solusi keinginan dan kebutuhan calon pemegang polis.

2. Penetapan Harga

Penetapan harga merupakan suatu masalah jika perusahaan akan

menetapkan harga untuk pertama kalinya. Ini terjadi ketika perusahaan

mengembangkan atau memperoleh produk baru, ketika akan memperkenalkan

produknya ke saluran distribusi baru atau daerah baru, ketika akan melakukan

penawaran atas suatu perjanjian kerja baru. (Kotler dan Susanto 2001: 635)

Tujuan dari harga yang ditetapkan oleh PT. Asuransi Jiwa Bumiputera
adalah sebagai berikut :

a. Kelangsungan Hidup : Perusahaan dapat mengejar kelangsungan hidup

sebagai tujuan utamanya jika mengalami kapasitas lebih, persaingan yang

ketat, atau perubahan keinginan konsumen. Untuk menjaga agar pabrik

beroperasi dan persediaan terus diputar.

b. Laba maksimum
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c. Pendapatan yang maksimum

d. Pertumbuhan penjualan maksimum : Volume penjualan yang leboh tinggi

akan menghasilkan biaya per unit lebih rendah dan laba jangka panjang

yang tinggi.

3. Sistem Distribusi

Sistem distribusi adalah sumber daya eksternal yang utama. Biasanya

perlu bertahun tahun untuk membangunnya, dan tidak dapat diubah dengan

mudah. Sistem ini sama penting dengan sumber daya internal utama lainnya

seperti produksi, riset, rekayasa, dan personil penjualan serta fasilitas

lapangan. sistem distribusi menggambarkan komitmen terhadap seperangkat

kebijakan dan praktik yang merupakan bahan dasar untuk disusun menjadi

suatu hubungan jangka panjang yang luas. (Kotler dan Susanto 2001: 682)

Dapat disimpulkan bahwa sistem distribusi berarti jaringan organisasi

dan individu – individu yang secara bersama – sama melakukan semua

kegiatan pemasaran dengan menyampaikan suatu produk dari produsennya

kepada para konsumennya.

4. Promosi

Alat yang digunakan untuk memperlancar penjualan suatu produk

adalah melalui promosi. Promosi adalah salah satu bagian dari marketing mix

yang besar peranannya dalam pemasaran produk dan jasa.

Pada hakikatnya promosi adalah suatu bentuk komunikasi pemasaran.

Yang dimaksud dengan komunikasi pemasaran adalah aktifitas pemasaran

yang berusaha menyebarkan informasi, mempengaruhi/membujuk, dan/atau

mengingatkan pasar sasaran atas perusahaan dan produknya agar bersedia

menerima, membeli dan loyal pada produk yang ditawarkan perusahaan yang

bersangkutan.
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BAB 3

GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN

3.1 Sejarah Singkat PT. Asuransi Jiwa Bumiputera

Perseroan Terbatas (PT) Asuransi Jiwa Bumiputera adalah perusahaan

asuransi jiwa nasional milik Bangsa Indonesia yang pertama dan tertua. Didirikan

pada tanggal 12 February 1912 di kota Magelang Jawa Tengah atas prakarsa

seorang guru sederhana bernama M.Ng.Dwidjosewojo – Sekertaris Persatuan

guru-guru Hindia Belanda (PGHB) sekaligus Sekretaris I Pengurus Besar Budi

Utomo.

Gagasan pendirian perusahaan asuransi ini didorong oleh keprihatinan

mendalam terhadap nasib para guru bumiputera (pribumi). Dalam pendirian

tersebut Ng.Wijosejewo dibantu bersama dua orang guru lainnya yaitu MKH

Soebroto dan  M. Adi Midjojo. Bersama R. Soepadmo dan M. Darmowidjojo

yang kemudian kelima pendiri ini menjadi pemegang polis pertama.

Pada tahun 1921, perusahaan pindah ke Daerah Istimewa Yogyakarta.

Pada tahun 1934 perusahaan melebarkan sayapnya dengan membuka cabang-

cabang di kota Bandung, Jakarta, Surabaya, Palembang, Medan, Pontianak,

Banjarmasin dan Ujung Pandang. Dengan semakin berkembangnya PT. Asuransi

Jiwa Bumiputera, maka pada tahun 1958 secara bertahap kantor pusat

dipindahkan ke kota Jakarta sampai pada tahun 1959 secara resmi kantor pusat PT

Asuransi Jiwa Bumiputera berdomisili di Jakarta.

Salah satu kekuatan Bumiputera adalah pada kepemilikan dan bentuk

perusahaannya yang unik, dimana bumiputera adalah satu-satunya perusahaan di

Indonesia yang berbentuk “mutual” atau usaha bersama, artinya pemilik

perusahaan adalah para pemegang polis, bukan pemegang saham. Hal ini

dikarenakan premi yang diberikan kepada perusahaan sekaligus dianggap sebagai

modal. Badan Perwakilan Anggota yang merupakan perwakilan para pemegang

polis ikut serta menentukan garis-garis besar haluan perusahaan, memilih dan

mengangkat direksi, dan ikut serta mengawasi jalannya perusahaan.

Digital Repository Universitas JemberDigital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


24

Awal berdiri Kantor PT Asuransi Jiwa Bumiputera Cabang Jember berada

dijalan Untung Suropati no 75 Jember. Pada tanggal 12 Februari 1983 dibawah

pimpinan Bapak Lilik Supono kantor PT. Asuransi Jiwa Bumiputera Jember

berpindah lokasi dari Jalan Untung Suropati no 75. Ke Jalan A yani no. 81.

Perpindahan ini didasari untuk ke efektifan jangkauan masyarakat.

Selain itu, didirikan kantor PT. Asuransi Jiwa Bumiputera Cabang Balung

yang merupakan pecahan dari Kantor di jalan Untung Suropati. Dibukanya kantor

Cabang Balung bertujuan agar masyarakat sekitar Balung tidak datang jauh – jauh

ke kantor Cabang Jember. Dengan kata lain, tujuan dibukanya kantor Cabang

Balung adalah untuk memperluas jangkauan dan mempermudah pasar.

PT. Asuransi Jiwa Bumiputera Cabang Jember berkantor dengan anak

perusahaan yaitu PT. Bumida Bumiputera yang bergerak dalam bidang asuransi

kerugian. Kedua kantor Cabang ini berada dibawah naungan Kantor Wilayah

Malang. Namun sekarang anak perusahaan PT. Bumida Bumiputera yang terletaj

di Jember sudah ditiadakan.

Bumiputera mengendalikan perusahaan yang jaringannya tersebar

diseluruh penjuru tanah air dan melakukan hubungan internasional dengan rekan

rekan di Negara lain. Sekitar 2.900 karyawan, 18.000 agen dan 610 kantor,

melayani lebih dari 9 juta pemegang polis.

Sebelum menjadi PT. Asuransi Jiwa Bumiputera nama bumiputera adalah

AJB  Bumiputera 1912. Nama itu berganti dikarenakan AJB Bumiputera 1912

sempat mengalami masa – masa kritis kebangkutran yang dikenal dengan istilah

“Senja Bumiputera” pada akhir tahun 2016. Hal ini tentu membuat para pemegang

polis risau akan dana mereka yang masih tersimpan di AJB Bumiputera 1912.

Namun, perusahaan asuransi yang sudah berdiri 105 tahun sebagai perusahaan

asuransi pertama dan tertua di Indonesia tidak hilang akal dengan cara membuat

anak perusahaan berbentuk PT. Terhitung mulai tanggal 12 Februari 2017, segala

jenis kegiatan Asuransi Jiwa Bersama (AJB) Bumiputera 1912 resmi beralih ke

Perseroan Terbatas (PT) Asuransi Jiwa Bumiputera dengan jajaran direksi baru
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yang nantinya dipercaya akan membawa perubahan Bumiputera ke arah yang

lebih baik.

Adapun Visi dan Misi dari PT Asuransi Jiwa Bumiputera sebagai berikut :

1. Visi dari PT. Asuransi Jiwa Bumiputera

Menjadi perusahaan asuransi jiwa nasional yang kuat, modern dan

menuntungkan tinggi nilai-nilai idealism dan mutualisme.

2. Misi dari PT Asuransi Jiwa Bumiputera

Menjadikan Bumiputera senantiasa ada di benak dan hati masyarakat

Indonesia, dengan :

a. Menyediakan layanan dan produk jasa asuransi jiwa berkualitas sebagai

wujud partisiasi dalam pembangunan Nasional memalui peningkatan

kesejahteraan masyarakat Indonesia.

b. Menyelenggarakan berbagai pendidikan dan pelatihan untuk menjamin

pertumbuhan kompetensi karyawan, peningkatan produktifitas dan

peningkatan kesejahteraan dalam rangka peningkatan kwalitas pelayanan

perusahaan kepada pemegang polis.

c. Mendorong terciptanya iklim kerja yang motivatif dan inovatif untuk

mendorong proses bisnis internal perusahaan yang efektif dan efisien.

3.2 Kelompok Usaha

Kelompok Usaha PT. Asuransi Jiwa Bumiputera terdiri dari Anak

Perusahaan, yaitu :

a. PT. Bumida Bumiputera (Bumiputeramuda 1967 – Asuransi Kerugian)

b. PT. Bank Bumiputera Indonesia (Perbankan)

c. PT. Wisma Bumiputera (Properti)

d. PT. Mardi Mulyo (Penerbitan dan Percetakan)

e. PT. Eurasia Wisata (Tour and Travel)

f. PT. Informatics OASE (Teknologi Informasi)

g. PT. Bumiputera Wiyata Hospitality Management Centre (Perhotelan : Bumi

Wijaya Hotel – Depok, hyatt Regency – Surabaya)

h. PT. Bumiputera Mitrasarana (Jasa Konstruksi)
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i. PT. Bumiputera Capital Indonesia (Securitas)

j. Yayasan Darma Bumiputera ( Pendidikan : STIE Darma Bumiputera )

k. Yayasan Bumiputera (Pengolahan Dana Pensiun Karyawan)

l. DPLK (Dana Pensiun Lembaga Keuangan) Bumiputera

m. Koperasi Masyarakat Bumiputera (Koperasi Pemegang Polis Bumiputera)

3.3 Struktur Organisasi

Struktur organisasi adalah bentuk pengelompokan pekerjaan yang

pembaginya disesuaikan dengan tingkat jabatan masing-masing untuk mencapai

tujuan-tujuan organisasi. Dilihat dari wilayah kerjanya yang begitu luas, maka

perusahaan tersebut mempunyai bidang-bidang tugas yang sudah dipersiapkan

dengan jelas dan tertata rapi, dibagi sesuai dengan potensi atau kemampuan

masing-masing individu untuk bisa mewujudkan dan mencapai tujuan-tujuan

dalam organisasi tersebut

Bagan 3.1 Struktur Organisasi PT. Asuransi Jiwa Bumiputera Cabang Jember
Sumber : PT. Asuransi Jiwa Bumiputera Cabang Jember February 2017

Kepala Cabang

Kepala Unit Administrasi dan
Keuangan

Agency
Manajer

Pegawai
Admin

Kasir

Pembantu
Admin

Agen Blok

Pesuruh

Kepala unit operasional
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Tugas dan wewenang masing-masing fungsi bagian-bagian dalam struktur

organisasi tersebut sebagai berikut :

A. Kepala Cabang

Pimpinan Cabang sebagai kepala kantor cabang bertanggung jawab kepada

pimpinan cabang dan secara langsung membawahi kepala unit administrasi dan

keuangan, dan agen kpprdinator yang didukung sepenuhnya oleh agen blok,

secara tak langsung membawahi kasir, pegawai administrasi dan pesuruh. Tugas

dan Tanggung jawab kepala cabang, yaitu :

1. Bidang Pembangunan Usaha : Berperan dalam memenuhi jumlah agen dan

supervisior minimal sesuai dengan desain blok yang ada di kantor cabang.

2. Bidang Penghimpunan Dana : Menjadikan kantor cabang sebagai pusat

pendapatan dengan hasil bisnis yang sehat dengan melakukan maksimalisasi

pencapaian premi tahunan pertama dan lanjutan, menangani masalah pinjaman

polis dengan menugaskan penata usaha agar pelaksanaanya berjalan dengan

tertib, mengajukan piutang pegawai klaim, mengendalikan pengeluaran biaya

dengan mengawasi produktivitas agen dan mengarahkan agen sesuai dengan

mekanisme kerja agen.

B. Kepala Unit Administrasi dan Keuangan

Bertanggung jawab langsung kepada pimpinan operasional mengenai tata

tertib keuangan yang dalam pelaksanaanya dibantu oleh kasir pegawai

administrasi. Tugas dan tanggung jawab Kepala Unit Administrasi dan Keuangan

adalah sebagai berikut :

1. Melaksanakan proses administrasi cash management yang meliputi membuat

dan mengajukan rencana anggaran pengeluaran untuk keperluan klaim,

pinjaman polis, dan piutang pegawai, melakukan pertanggung jawaban

pelaksanaan cash management ke kantor wilayah.

2. Melaksanakan supply kuitansi secara tepat waktu setiap bulan, setelah

melakukan check fisik kuitansi-kuitansi tertunda bulan sebelumnya.
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3. Melaksanakan konfirmasi premi-premi yang jatuh tempo, tertunda, lapse dan

angsuran pinjaman polis setiap bulan.

C. Agen kordinator

Agen kordinator bertangung jawab secara langsung kepada kepala cabang atas

target yang telah dibebankan kepada mereka dan membawahi para agen blok,

sehingga secara otomatis coordinator bertanggung jawab atas baik buruknya agen

blok. Tugas dan tanggung jawab agen coordinator adalah sebagai berikut:

1. Melaksanakan program kerja pemasaran dengan tujuan tercapainya

pertumbuhan pendapatan premi dengan upaya tercapainya syarat produksi

sesuai dengan negoisasi dan tercapainya penagihan minimal 95%, tercapainya

produktivitas unit agen minimal 15% setiap bulan dengan penghasilan

minimal Rp. 1.000.000-/bulan.

2. Menguasai dan mempengaruhi para pemegang polis yang berada diblok desa,

antar kota, pertokoan dan perkantoran.

3. Melakukan diskusi dan mendistribusikan prospek kepada agen-agennya.

D. Agen Blok

Agen blok bertangung jawab langsung kepada kepala cabang tetapi

bertangung jawab pula dengan agen koordinator. Tanggung jawab dari agen blok

adalah sebagai berikut :

1. Mengembangkan perusahaan dengan cara mencari nasabah sebanyak-

banyaknya.

2. Membangun kesetiaan pemegang polis melali kegiatan pengakraban.

3. Meningkatkan skill dan knowledge.

E. Kasir

Bertangung jawab atas keuangan kepada kepala unit adminstrasi dan

keuangan, adapun tugas dan tanggung jawabnya adalah :

1. Menyelesaikan administrasi organisai keuangan.

2. Menyelenggarakan administrasi bang cetak dan ATK (alat tulis kantor).
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3. Menyelenggarakan administrasi polis.

4. Menyelenggarakan administrasi produksi dan profesi.

F. Staf

Tugas dan Tertangung jawab staf adalah sebagai berikt :

1. Membantu secara teknis pemegang polis dalam membayar premi, mengajukan

pinjaman polis, dan mengajukan pinjaman klaim.

2. Membantu tugas-tugas kesekretariatan

3. Membantu menemui tamu-tamu

G. Pesuruh

Tugas dan Tanggung jawab adalah sebagai berikt :

1. Bertanggung jawab terhadap persiapan bukti-bukti kas setiap hari sampai

dengan persiapan pengiriman bukti setiap bulan.

2. Bertangung jawab dalam menjaga kebersihan, kerapian dan ketertiban kantor.

3. Sebagai pembantu umum dalam segala hal yang berhubungan dengan

ketatalaksanaan dapur.

3.4 Penarikan Tenaga Kerja

Penarikan tenaga kerja yang dilakukan PT. Asuransi Jiwa Bumiputera Cabang

Jember berasal dari dua sumber yaitu dari luar dan dari dalam perusahaan. Untuk

memenuhi kebutuhan tenaga kerja sebagai petugas dinas luar atau agen, pada

umumnya agen blok atau supervisor sendiri yang mencari agennya. Calon agen

tersebut misalnya teman dekat, tetangga, saudara, mahasiswa magang atau

pemegang polis yang bersedia diajak bergabung sebagai agen. Apabila ada

kesempatan antara agen blok dengan calon agen maka supervisor yang

bersangkutan mengajukannya kepada pimpinan cabang. Sedangkan untuk

memenuhi tenaga kerja sebagai petugas dinas dalam dengan mengadakan tes atau

kenaikan jabatan atau promosi atau juga dengan mutasi.
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3.5 Jumlah Karyawan dan Klasifikasinya

Jumlah tenaga kerja yang ada di kantor Perseroan Terbatas Bumiputera

1912 Cabang Jember Kota sampai dengan tanggal berakhirnya magang adalah

seperti yang tertera dalam tabel beriku

Tabel 3.1 Jumlah Karyawan PT. Asuransi Jiwa Bumiputera Cabang Jember Kota
Jabatan Jumlah

Kepala Cabang 1 Jumlah

Kepala Unit Administrasi dan Keuangan 1 Orang

Kasir 1 Orang

Pegawai Admin / bagian berkas 1 Orang

Pembantu Admin / bagian jasa usaha 1 Orang

Pesuruh dan satpam 3 Orang

Supervisor 11 Orang

Agen 85 Orang

Jumlah 104 Orang

Sumber : PT. Asuransi Jiwa Bumiputera Cabang Jember Kota  Tahun 2017

3.5.1 Promosi Kenaikan Jabatan

Pegawai asuransi khususnya di PT. Asuransi Jiwa Bumiputera kantor

Cabang Jember dalam mempromosikan karyawannya menitikberatkan pada

penilaian prestasi kerja baik petugas dinas luar maupun dinas dalam.

Promosi karyawan ini selain dilakukan untuk memenuhi kebutuhan tenaga

kerja dalam perusahaan juga berupa bentuk motivasi perusahaan kepada

karyawannya agar terus maju dan berkembang. Promosi karyawan tersebut seperti

gambar berikut :
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Bagan 3.2 Promosi Kenaikan Jabatan
Sumber : PT. Asuransi Jiwa Bumiputera Cabang Jember Kota February 2017

3.6 Kegiatan Pokok PT. Asuransi Jiwa Bumiputera Kantor Cabang Jember

Perseroan Terbatas Bumiputera (PT) Asuransi Jiwa Bumiputera Cabang Kota

Jember merupakan kantor Cabang yang melaksanakan kegiatan operasional. Dari

aspek kegiatan operasionalnya, usaha asuransi jiwa merupakan himpunan terpadu

dari tiga kegiatan pokok, yaitu :

a. Kegiatan Pemasaran
Kegiatan pemasaran merupakan suatu upaya perusahaan untuk menjadikan

masyarakat sebagai pemegang polis. Upaya tersebut meliputi penyajian

plan/rencana yang dibutuhkan masyarakat, perhitungan tarif yang layak,

mengoorganisir penjualan dan program promosi yang menunjang.

Asuransi Jiwa Bumiputera kantor operasional Jember dalam memasarkan

produk–produknya tidak lepas dari kegiatan pengorganisasian daerah

penjualan yang berupa data desain. Agen blok kantor Operasional Jember

terbagi dalam 12 unit yang masing – masing unit daerah memiliki wilayah

blok agen tersendiri sesuai dengan kecamatan, desa atau dusun, dan kelurahan

yang ada dalam unit tersebut. Adapun 12 unit tersebut antara lain :

1) Unit I : Mangli – Kaliwates

2) Unit II : Gebang – Kaliwates

3) Unit III : Kaliwates

4) Unit IV : Sumbersari – Kaliwates

Agency ManagerFinancial ConsultantAgen latih

Kepala Unit Administrasi dan Keuangan Kepala Unit

Kepala WilayahKepala Cabang
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5) Unit V : Patrang – Gebang

6) Unit VI : Sumbersari – Pakusari

7) Unit VII : Kaliwates (pertokoan & Perkebunan)

8) Unit VIII : Mayang

9) Unit IX : Kalisat

10) Unit X : Sukowono

11) Unit XI : Silo

12) Unit XII : Arjasa

b. Kegiatan Konservasi

Kegiatan konservasi merupakan upaya perusahaan agar polis yang dibeli

dapat dilestarikan hingga habis kontrak. Perusahaan akan berkembang dengan

baik jika hasil pemasaran itu dapat dikonservasikan. Diusahakan agar setiap

polis yang terjual akan lestari sampai habis masa kontraknya.

c. Penghimpunan dan Pengolalaan Dana

Penghimpunan dan pengelolaan dana adalah suatu upaya untuk memupuk

dana yang meliputi:

1. Memobilisasi penghimpunan dana untuk biaya dan klaim.

2. Mengatur penggunaan dana untuk biaya dan klaim.

3. Mengelola sisa dana dalam kegiatan investasi.

Dana yang dihimpun oleh perusahaan asuransi jiwa adalah milik

masyarakat yang dibayarkan dalam bentuk premi atau angsuran premi dan

berupa kredit pada saat tertentu harus dikembalikan. Jika dalam perhitungan

premi tersebut terdapat unsur biaya,jumlahnya tidak seberapa. Sebagian besar

dana yang terhimpun tersebut harus disimpan dalam bentuk cadangan teknis

yang dihitung berdasarkan metode akturia.Cadangan premi ini harus

diinvestasikan, karena dalam menghitung premi unsur bunga harus

dimasukkan.

Dengan uraian singkat tersebut jelas bahwa masalah pengelolaan dan

terhimpun merupakan hal yang rumit dan memerlukan pengamanan maksimal.
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Jika pengelolaan investasi dana terhimpun tadi berhasil dengan baik, maka

hasil investasi yang diperoleh perusahan akan mampu ikut memikul beban

biaya umum. Dengan demikian juga akan meringankan kalkulasi perhitungan

premi.

3.6.1 Produk PT. Asuransi Jiwa Bumiputera

PT. Asuransi Jiwa Bumiputera mempunyai berbagai jenis asuransi

jiwa. Terdapat 8 (delapan) jenis produk asuransi jiwa yang ditawarkan.

Produk yang dimaksud antara lain :

a. Bumiputera Proteksi Link Reguler

Manfaat :

1. Terdapat dua macam pembayaran premi Top Up (Yaitu Top Up

berkala dan Top Up tidak berkala)

2. Pembayaran premi Top Up tidak berkala dapat dilakukan sewaktu –

waktu sesuai keinginan

3. Semakin sering dan semakin besar dilakukan pembayaran premi Top

Up, akan semakin cepat pula kemungkinan berkembangnya nilai tunai

4. Jika tertanggung meninggal dunia dalam masa asuransi, penerima

manfaat akan menerima sejumlah uang pertanggungan yang disepakati

ditambah dengan nilai investasi saat meninggal

5. Jika tertanggung meninggal akibat kecelakaan sebelum berusia 99

tahun, penerima manfaat akan menerima sebesar uang pertanggungan

b. Bumiputera Proteksi Link Single

Manfaat :

1. Pembayaran premi Top Up hanya dilakukan sekali pada awal

kontrak asuransi

2. Jika tertanggung meninggal dunia dalam masa asuransi, penerima

manfaat akan menerima sejumlah uang pertanggungan yang

disepakati ditambah dengan nilai investasi saat meninggal
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3. Jika tertanggung meninggal akibat kecelakaan sebelum berusia 99

tahun, penerima manfaat akan menerima sebesar uang

pertanggungan

c. Bumiputera Proteksi Mandiri

Manfaat :

1. Apabila tertanggung meninggal dunia dalam amsa asuransi, kepada

yang ditunjuk akan dibayarkan uang pertanggungan ditambah nilai

tunai pada saat meninggal dunia, selanjutnya asuransi berakhir

2. Apabila tertanggung hidup sampai dengan akhir masa asuransi,

kepada pemegang polis akan dibayarkan nilai tunai saat habis

kontrak

3. Apabila pemegang polis melakukan penebusan polis, maka kepada

pemegang polis akan dibayarkan nilai tunai pada saat penebusan,

selanjutnya asuransi berakhir\

d. Bumiputera Proteksi Smart

Manfaat :

1. Jika tertanggung hidup hingga akhir masa asuransi mendapat

manfaat sebesar total nilai tunai pada akhir tahun kontrak asuransi

2. Jika tertanggung meninggal dunia dalam masa asuransi mendapat

santunan sesuai uang pertanggungan ditambah dengan nilai tunai

saat meninggal dunia

e. Bumiputera Proteksi Beasiswa

Manfaat :

1. Jika tertanggung hidup dalam masa asuransi, maka kepada

Pemegang Polis atau yang ditunjuk Dana Kelangsungan Belajar

sesuai table

2. Pada waktu masa asuransi berakhir kepada yang ditunjuk diberikan

uang dan dana Beasiswa secara sekaligus atau berkala.
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3. Jika tertanggung meningal dunia dalam masa asuransi akan

dibayarkan uang pertanggungan klaim meninggal, preium deposit

dikembalikan apabila premi dibayar sekaligus sebelum jatuh tempo

atau polis menjadi bebas premi.’

4. Jika anak yang ditunjuk meninggal dunia dalam masa kontrak

asuransi  atau dalam masa pembayaran dana beasiswa secara

berkala, dapat ditunjuk penggantinya.

f. Bumiputera Proteksi Cerdas

Manfaat :

1. Jika tertanggung meninggal dunia dalam masa asuransi kepada

yang ditunjuk dibayarkan :

2. Santunan sebesar 100% Uang Pertanggungan, ditambah

3. Akumulasi dana yang besarnya sesuai perhitungan pada saat

Tertanggung meninggal dunia

4. Dana Kelangsungan Belajar yang belum jatuh tempo tetap

dibayarkan sesuai tanggal jatuh tempo dan polis menjadi bebas

premi, atau Dana kelangsungan belajar yang belum jatuh tempo

dapat diambil secara sekaligus dan asuransi berakhir.

5. Jika tertanggung hidup hingga berakhirnya masa asuransi

dibayarkan :

6. Dana Kelangsungan Belajar, dan

7. Selisih antara realisasi hasil pengembangan dana dengan

perhitungan pengembangan dana yang menggunakan bunga

garansi sampai dengan habis kontrak.

8. Pengambilan Dana Kelangsungan Belajar dapat dilakukan pada

saat jatuh tempo atau sesudah jatuh tempo
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g. Bumiputera Proteksi Warisan

Manfaat :

1. Jika tertanggung meninggal dunia dalam tahun ke-1 sampai

dengan tahun ke – 10 maka kepada yang ditunjuk :

2. Meninggal/sakit dibayarkan santunan sebesar uang

pertanggungan dan akumulasi premi tahunan pada saat

meninggal dunia dan premium deposit

3. Meninggal karena kecelakaan dibayarkan santunan dana yang

tertulis pada tahun ke-10

4. Jika tertanggung masih hidup sampai akhir tahun ke-10 :

Pemegang polis berhak mendapat pengembalian premi sebesar

akumulasi pembayaran selama sepuluh tahun yang berasal dari

nilai tunai, dan sisanya dipergunakan untuk pembayaran asuransi

hingga seumur hidup.

5. Jika tertanggung meninggal dunia setelah akhir tahun ke-10

maka kepada yang ditunjuk akan dibayarkan santunan sebesar

uang pertanggungan

6. Jika premi dibayarkan secara sekaligus, selain manfaat diatas

akan ditambahkan premium deposit

h. Bumiputera Proteksi Sehat

Manfaat :

1. Jika tertanggung meninggal dunia dalam masa asuransi yang

ditunjuk dibayarkan santunan sebesar 100% uang pertanggungan

ditambah dengan akumulasi dana yang besarnya sesuai dengan

perhitungan saat tertanggung meninggal dunia

2. Jika dalam masa asuransi tertanggung sakit dan dirawat di rumah

sakit berdasarkan surat keterangan dokter dari rumah sakit yang

merawat kepada tertanggung dibayarkan dana rawat inap sebesar

150.000 dan maksimal 1.000.000/ hari dimulai dari hari ketiga.
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3. Jika tertanggung dirawat dirumah sakit sebelum berusia 6 bulan,

maka

4. Dana rawat inap tidak dibayarkan meskipun rawat inap tersebut

berlanjut melewati umur polis 6 bulan

2. Dana rawat inap dibayarkan mulai hari ketiga jika

tertanggung dirawat inap karena kecelakaan

a. Jika tertanggung hidup hingga berakhirnya masa asuransi maka

kepada pemegang polis akan dibayarkan 100% uang

pertanggungan ditambah dengan ralisasi hasil pengembangan

dana dengan pengembangan dana yang menggunakan garansi

sebesar 0
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BAB 5

KESIMPULAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan Praktek Kerja Nyata yang telah dilaksanakan pada PT.

Asuransi Jiwa Bumiputera Cabang Jember, maka dapat diambil kesimpulan

sebagai berikut :

a. Strategi Pemasaran di PT. Asuransi Jiwa Bumiputera meliputi tepat pasar,

tepat sumber daya manusia, tepat produk dan sudah sesuai prosedur

b. Agen asuransi jiwa adalah seseorang yang diberi amanah atau ditugaskan oleh

perusahaan Bumiputera untuk menjual jasa asuransi kepada masyarakat atau

calon costumer. Semua orang berhak jadi agen tidak terpaut umur dan

darimanapun asalkan bisa berbicara, bisa berjalan dan bisa berjualan. Agen

dalam PT Bumiputera yang suadah cukup berpengalaman dinamakan dengan

Financial Consultant (FC). Seorang agen merupakan ujung tombak bagi

perusahaan asuransi jiwa dalam memasarkan produk – produk asuransi jiwa.

c. Mekanisme pemasaran merupakan cara asuransi jiwa dalam melakukan

distribusi pemasaran produk kepada calon pemegang polis karena

memasarkan produk – produk asuransi jiwa yang berbentuk abstrak, tidak

berwujud materil, hanya sebuah konsep.

d. Promosi yang dijalankan oleh PT. Asuransi Jiwa Bumiputera Cabang Jember

adalah memperkenalkan suatu produk dan membentuk pemahaman kepada

calon pemegan polis terhadap produk dibandingkan dengan yang di lihat

melalui iklan, sebab dapat menjawab pertanyaan – pertanyaan dan

memberikan umpan balik segera kepada calon pemegang polis.

e. Kendala – kendala yang dihadapi oleh PT. Asuransi Jiwa Bumiputera Cabang

Jember adalah sumber daya manusia kurang tepat dengan pasarnya,

banyaknya persaingan produk, dan tarif premi relatif lebih tinggi.
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